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ABSTRAK 

 

Eksploitasi Seksual Komersial Anak merupakan kejahatan hak asasi 

manusia berat yang tertuju kepada anak, ruang lingkup kejahatan terhadap anak ini 

berada pada kawasan domestik antar desa bahkan hingga kawasan mancanegara. 

Dengan mengacu pada rumusan masalah yang ada yaitu mengenai apa bentuk 

perlindungan hukum terhadap anak sebagai korban eksploitasi seksual komersial 

dalam tindak pidana perdagangan anak. Penelitian ini merupakan penelitian hukum 

normatif dengan menganalisis asas-asas hukum dan Undang-Undang. Penelitian ini 

sangat bergantung pada sumber data sekunder. Hasil dari penelitian ini adalah 

perlindungan hukum terhadap anak sebagai korban eksploitasi seksual komersial 

dalam tindak pidana perdagangan anak dilakukan dengan berdasarkan pada 

Undang-Undang Nomor 35 tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan anak. Bentuk perlindungan hukum 

terhadap anak sebagai korban terbagi menjadi dua bentuk perlindungan hukum 

yakni perlindungan hukum Concreto berupa, memberi bantuan hukum terhadap 

anak, memberikan perlindungan serta pendampingan terhadap anak dalam 

menjalani proses hukum baik sebelum hingga setelah diperolehnya putusan 

persidangan. Perlindungan hukum Abstacto yakni penerapan norma-norma dan 

peraturan hukum terhadap anak selaku korban dan melakukan upaya pencegahan 

terhadap tindak kejahatan ESKA. Penegakan hukum terhadap tindak pidana 

eksploitasi seksual komersial dilakukan dalam tiga tahapan, yakni penegakan 

hukum sebelum, saat dan sesudah proses peradilan pidana. 
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